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ABSTRAK

Abstrak: Partisipasi lansia dalam program vaksinasi di Indonesia masih rendah. Tujuan
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan kesiapan lansia dalam
melakukan vaksinasi COVID-19. Kegiatan ini dilakukan di Posyandu Teratai Merah
dan Posyandu Gelatik Kota Tasikmalaya, Provinsi Jawa Barat yang melibatkan 35
orang lansia. Bentuk kegiatan berupa edukasi kesehatan menggunakan metode
ceramah dengan dibantu media power point, leaflet dan booklet. Sebelum diberikan
edukasi kesehatan, lansia diberikan pre-test dan setelah diberikan edukasi, lansia
diberikan post-test sebagai bentuk evaluasi keberhasilan kegiatan edukasi kesehatan.
Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini menunjukkan terdapat peningkatan
proporsi lansia yang menyatakan bersedia melakukan vaksinasi sebelum diberikan
edukasi (19%) dan setelah diberikan edukasi kesehatan (52,4%). Proporsi lansia yang
masih ragu, mengalami penurunan dari 52,4% sebelum diberikan edukasi menjadi
38,1% setelah diberikan edukasi. Sementara itu, lansia yang menyatakan tidak bersedia
melakukan vaksinasi, proporsinya juga turun dari 28,6% sebelum diberikan edukasi
menjadi 9,5% setelah diberikan edukasi.

Kata Kunci: Kesiapan vaksinasi; Lansia; COVID-19

Abstract: The participation of the elderly in the vaccination program in Indonesia is still
low. The purpose of this activity was to increase the readiness of the elderly in carrying
out COVID-19 vaccinations. This activity was carried out at the Teratai Merah
Posyandu and Gelatik Posyandu which involved 35 elderly people. The form of activity
was In the form of health education using the lecture method with the power point
media, leaflets and booklets. Before being given health education, the elderly were given
a pre-test and after being given education, the elderly were given a post-test as a form of
evaluating the success of health education activity. The results of activity showed that
there was an increase in the proportion of the elderly who stated they were willing to
vaccinate before being given education (19%) and after being given health education
(62.4%). The proportion of elderly people who are still unsure, decreased from 52.4%
before being given education and 38.1% after being given education. Meanwhile, the
proportion of elderly who stated that they were not willing to vaccinate also decreased
from 28.6% before being given education to 9.5% after being given education.
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A. LATAR BELAKANG

Wabah infeksi COVID-19 (Corona Virus Disease 2019), yang dimulai di
China kemudian berkembang dengan pesat menyebar ke luar China dan
Benua Asia. Peningkatan kematian yang cepat akibat kasus tersebut telah
dilaporkan di banyak negara di seluruh dunia (Nishiura et al., 2020), (Sidor
& Rzymski, 2020), (Muto et al., 2020), (Peng et al., 2020). Sejak diumumkan
pertama kali pada Bulan Mei 2020 oleh Presiden Joko Widodo, kasus
COVID-19 di Indonesia terus meningkat secara signifikan. Data
perkembangan kasus hingga 3 Mei 2021 menunjukkan terdapat 1.677.274
kasus terkonfirmasi positif, dengan jumlah kematian sebanyak 45.796
(KawalCOVID19, 2021).

Selama belum ada obat yang definitif untuk COVID-19, penerapan
protokol kesehatan dan vaksin COVID-19 yang aman dan efektif adalah
upaya perlindungan yang dapat kita lakukan agar terhindar dari penyakit
COVID-19 (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Program
vaksinasi telah dilakukan oleh Pemerintah Indonesia. Sebagai salah satu
kelompok yang rentan terpapar virus, kelompok lansia (Ilanjut usia) menjadi
prioritas dalam pemberian vaksin COVID-19.

Namun, pada pelaksanaannya vaksinasi bagi lansia masih jauh dari
harapan. Sampai dengan tanggal 3 Mei1 2021, partisipasi lansia dalam
program vaksinasi dosis 1 hanya sebesar 11,832%, sedangkan pada
vaksinasi dosis 2 hanya diakses oleh 7,051% lansia (KawalCOVID19, 2021).
Kelompok lansia mengalami proses penurunan daya tahan tubuh sehingga
menyebabkan kelompok ini termasuk kelompok yang paling rentan dan
memiliki risiko tinggi untuk mengalami keparahan dan kematian akibat
infeksi COVID-19, terutama mereka yang berusia 85 tahun ke atas dan
mereka yang memiliki kondisi mendasar penyakit komorbid seperti obesitas,
hipertensi, diabetes, penyakit kardiovaskular, penyakit pernapasan atau
ginjal kronis, imunosupresi dari transplantasi organ padat dan penyakit sel
sabit (CDC, n.d.), (Indarwati, 2020). Data dari World Health Organization
(WHO) menunjukkan lansia lebih banyak mengalami infeksi virus corona
yang berdampak infeksi berat dan kematian dibandingkan pada balita. Di
Indonesia, dimana angka mortalitasnya meningkat seiring dengan
meningkatnya usia yaitu pada populasi usia 45-54 tahun adalah 8%, 55-64
tahun 14% dan 65 tahun ke atas 22% (Indarwati, 2020). Oleh karena itu,
pencegahan COVID-19 dengan vaksinasi pada lansia merupakan upaya
yang sangat penting untuk dilakukan.

Menurut Plt Direktur Jenderal Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
Kementerian Kesehatan, kondisi sosial ekonomi seperti lokasi vaksinasi
yang jauh, ketiadaan pendamping, akses transportasi yang sulit, dan
sebagainya menghambat para lansia untuk mengikuti vaksinasi. Terdapat
kecenderungan pula para anak-anak lansia ini khawatir mengikutsertakan
orang tua mereka vaksinasi karena takut akan keamanan dan efektivitas
vaksin (Kementerian Kesehatan RI, 2021)
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Selain itu, masih banyak masyarakat termasuk lansia yang lebih
meyakini berita hoax mengenai vaksin COVID-19, bahkan dari sumber
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Sebagaimana yang terjadi pada
masyarakat Desa Doplang Rt 04/ Rw 04 Kecamatan Bawen, Kabupaten
Semarang. Banyaknya berita hoax tentang kandungan vaksin COVID-19,
dampak setelah dilakukan vaksin, dan perkumpulan masyarakat yang
menolak program vaksinasi COVID-19, menyebabkan masyarakat di sana
menjadi ragu dan takut melakukan vaksinasi. Hampir semua dari
masyarakat yang ada di Desa Doplang awalnya tidak bersedia untuk
melakukan vaksin COVID-19 oleh Puskesmas. Jumlah orang yang sudah di
vaksin dan terdata di Desa Doplang sendiri hanya sekitar 15% dari jumlah
warga sebanyak 16ribu. Setelah dilakukan pengabdian masyarakat berupa
sosialisasi vaksin COVID-19 oleh Tim KKN BMC Desa Doplang, dapat
disimpulkan terdapat peningkatan kenaikan kesadaran dari masyarakat
Desa Doplang di beberapa wilayah. Peningkatan yang signifikan dilihat
dari adanya peningkatan masyarakat antusias melakukan vaksinasi
(Larasati & Sulistianingsih, 2021)

Pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh (Dirkareshza et al., 2021)
di wilayah Kelurahan Pangkalan Jati, Kota Depok, dilatarbelakangi oleh
banyaknya persepsi buruk yang berkembang pada masyarakat yang tinggal
di wilayah tersebut. Hasil survei pada kegiatan tersebut menunjukkan 92%
masyarakat setempat menyatakan bersedia untuk melakukan vaksinasi
sesual dengan anjuran Kebijjakan Pemerintah setelah diberikan
pendampingan mengenal dampak hukum penolakan vaksinasi di masa
pandemi COVID-19. Dari hasil pengabdian juga diketahui banyak
pertanyaan dari masyarakat yang meragukan efekticitas dan dampak
buruk pasca dilakukan vaksinasi.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh (Brahmana, 2021)
menunjukkan bahwa pada saat pre-test alasan peserta tidak bersedia
mengikuti program vaksinasi adalah takut akan efek samping vaksinasi
(67%), alasan lainnya merasa ragu karena vaksin dianggap masih baru
(20%) serta belum adanya keyakinan terhadap vaksinasi yang disuntikkan
(13%). Setelah diberikan penyuluhan, terdapat peningkatan pemahaman
dan kesediaan peserta mengikuti vaksinasi COVID-19 dengan tetap
memperhatikan protokol kesehatan.

Fenomena tersebut juga ditemukan pada masyarakat lansia di
Kelurahan Karsamenak, Kota Tasikmalaya. Berdasarkan informasi yang
diperoleh dari kader Posyandu Gelatik dan Teratai Merah di Kelurahan
Karsamenak, Kota Tasikmalaya pada survei pendahuluan, diketahui
bahwa masyarakat lansia cenderung takut untuk melakukan vaksinasi
COVID-19. Hal tersebut dikarenakan mereka takut mengalami efek buruk
setelah dilakukan vaksinasi karena mendengar informasi dari sumber yang
tidak wvalid. Berdasarkan hal tersebut, kami melakukan Kkegiatan
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pengabdian masyarakat dengan melakukan edukasi kesehatan sebagai
upaya peningkatan kesiapan lansia dalam program vaksinasi COVID-19.

B. METODE PELAKSANAAN

Pengabdian masyarakat ini dilakukan pada masyarakat lansia sebanyak
35 orang di Posyandu Teratai Merah pada tanggal 10 Agustus 2021 dan di
Posyandu Gelatik pada tanggal 18 Agustus 2021. Kedua posyandu tersebut
terletak di Kelurahan Karsamenak, Kota Tasikmalaya Wilayah kerja
Puskesmas Kawalu Kota Tasikmalaya. Adapun langkah kegiatan meliputi
hal berikut:
1. Persiapan

Pada tahap ini, dilakukan koordinasi dengan pihak posyandu terkait
teknis pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, meliputi waktu
pelaksanaan, tempat pelaksanaan, pengkondisian masyarakat lansia
sebagai peserta kegiatan. Selain itu, pada tahap ini dilakukan penentuan
narasumber yang akan menyampaikan materi serta penyusunan materi
dan media yang digunakan untuk mendukung edukasi kesehatan tentang
vaksin COVID-19. Adapun media yang digunakan adalah media power
point, leaflet dan booklet.

2. Kegiatan edukasi kesehatan mengenai vaksin COVID-19

Kegiatan edukasi kesehatan melibatkan 35 orang lansia sebagai peserta
kegiatan. Sebelum diberikan edukasi kesehatan, peserta mendapatkan pre-
test dengan cara diwawancarai oleh tim pengabdian menggunakan
kuesioner dalam bentuk google form. Metode yang digunakan pada saat
melakukan edukasi kesehatan adalah metode ceramah dengan dibantu
media promosi kesehatan. Penggunaan metode dan media promosi
kesehatan yang tepat dapat mempengaruhi keberhasilan dari upaya
promosi kesehatan. Booklet dapat menjadi salah satu alternatif dalam
melakukan promosi terutama di masa pandemi (Abdul et al., 2021). Untuk
mendukung keberhasilan tersebut, maka kami menggunakan media power
point, leaflet dan booklet. Pada media power point, dijelaskan informasi
mengenai definisi dan gejala penyakit COVID-19, urgensi dan manfaat
vaksin COVID-19 dalam mencegah COVID-19, jenis-jenis vaksin COVID-19,
serta efek samping dari vaksin COVID-19. Komponen informasi yang
tertuang dalam booklet dan leaflet juga sama seperti pada power point.
Kelebihan dari leaflet dan booklet itu sendiri dapat dibawa pulang oleh
peserta.

3. Evaluasi

Evaluasi  dilakukan dengan mewawancarai peserta lansia
menggunakan kusioner dalam bentuk google form. Kemudian data tersebut
diolah  dan  dianalisis  sehingga  dapat  dilihat peningkatan
kesediaan/kesiapan lansia melakukan vaksinasi COVID-19.
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4. Kegiatan penyediaan lingkungan yang mendukung (supportive
environmen?)
Untuk menstimulus peningkatan penerapan protokol kesehatan,
dilakukan penyerahan peralatan kesehatan kepada Posyandu Teratai
Merah dan Gelatik.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi kesehatan mengenai vaksin COVID-19 1 diawali
dengan pre-test untuk melihat karakteristik peserta dan bagaimana
kesiapan atau kesediaan lansia mengikuti vaksinasi sebelum diberikan
edukasi kesehatan. Selanjutnya peserta mendapatkan edukasi kesehatan
dengan metode ceramah dibantu dengan media power point, pembagian
leaflet dan booklet. Materi mengenai definisi dan gejala penyakit COVID-19,
urgensi dan manfaat vaksin COVID-19 dalam mencegah COVID-19, jenis-
jenis vaksin COVID-19, serta efek samping dari vaksin COVID-19,
disampaikan oleh Sri Maywati, SKM, M.Kes. (selaku Ketua Tim
Pengabdian) di Posyandu Teratai Merah dan Nissa Noor Annashr, SKM,
MKM (Anggota Tim Pengabdian) di Posyandu Gelatik. Pada saat sesi
penyampaian materi, narasumber beberapa kali mengajukan pertanyaan
seputar materi kepada lansia sebagai peserta kegiatan. Tujuannya adalah
untuk mengetahui dan memastikan materi yang disampaikan narasumber
dapat dipahami dengan benar oleh lansia. Setelah materi selesai
disampaikan, dilanjutkan dengan sesi tanya jawab. Setelah sesi tanya
jawab berakhir, lansia diberikan post-test dengan cara menjawab
pertanyaan pada proses wawancara yang dilakukan oleh tim pengabdian
dengan menggunakan kuesioner pada google form. Adapun gambaran
proses pelaksanaan edukasi kesehatan pada lansia dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Proses Penyampaian Materi
mengenai Vaksin COVID-19

Adapun hasil pengolahan data mengenai karakteristik lansia, status
vaksinasi lansia, tanggapan lansia mengenai vaksin COVID-19 dan
kesiapan/kesediaan lansia melakukan vaksinasi sebelum diberikan edukasi
kesehatan adalah sebagai berikut:
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Seluruh peserta yang hadir dalam kegiatan edukasi mengenai vaksin
COVID-19 di 2 posyandu adalah perempuan. Hal ini dikarenakan lansia
wanita memang lebih banyak berada di rumah, beraktivitas ringan di
sekitar rumah. Sedangkan lansia pria banyak yang bekerja di luar rumah
sehingga tidak dapat hadir dalam kegiatan edukasi. Gambaran tingkat
pendidikan lansia, seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pendidikan Responden
di Posyandu Teratai Merah dan Gelatik, Kel. Karsamenak

No. Tingkat Pendidikan Jumlah %
1. Tidak tamat SD 4 11,4
2. Tamat SD 6 17,1
3. Tamat SMP/ sederajat 9 25,7
4. Tamat SMA/sederajat 11 31,4
5. Tamat D3/PT 5 14,3
Total 35 100

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa sebagian besar lansia
menempuh pendidikan terakhir tamat SMA/sederajat (31,4%).
Berikut adalah gambaran mengenai status vaksin COVID-19 pada 35 orang
lansia, seperti terlihat pada Gambar 2.

= Sudah vaksin = Tidak/ belum vaksin

Gambar 2. Gambaran Status Vaksin Lansia di Posyandu
Teratai Merah dan Gelatik, Keluaran Karsamenak

Berdasarkan Gambar 2, diketahui bahwa sebagian besar lansia (60%) di
Posyandu Teratai Merah dan Gelatik lansia belum melakukan vaksinasi
COVID-19.
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Gambaran mengenai respon lansia terhadap vaksin COVID-19 ditunjukkan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tanggapan Lansia mengenai Vaksin
COVID-19 di Posyandu Teratai Merah dan Gelatik

N Item pertanyaan Jumlah %
0
1. Respon mengenai vaksin COVID-19
Tidak yakin keamanannya 5 14,3
Tidak yakin efektifitasnya 0 0,0
Takut efek sampingnya (nyeri, demam, dll) 11 31,4
Tidak percaya pada vaksin 5 14,3
Kepercayaan agama 0 0,0
Sudah baik vaksinnya 14 40,0
Total 35 100

2. Respon dari masyarakat yang sudah
mendapat vaksin COVID-19

Vaksin membuat lebih tenang 6 42,8
Vaksin tidak efektif dalam pencegah covid 4 28,6
Vaksin tidak berpengaruh apa-apa 4 28,6
Total 14 100
3. Respon mengenai vaksin 100% dapat
mencegah dari penularan COVID-19
Setuju 12 34,5
Tidak setuju 23 65,7
Total 35 100
4. Respon mengenai orang bebas beraktifitas
seperti dahulu setelah mendapat vaksin
Setuju 18 51,4
Tidak setuju 17 48,6
Total 35 100
5. Respon mengenai setelah divaksin, tidak
perlu menerapkan protokol kesehatan
Setuju 6 17,1
Tidak setuju 29 82,9
Total 35
6. Penerimaan masyarakat bahwa vaksin
merupakan salah satu upaya pencegahan
covid
Tidak 12 34,3
Ya 23 65,7
Total 35 100

Berdasarkan Tabel 2 pada aspek respon lansia mengenai vaksin
COVID-19 di Indonesia, proporsi terbanyak dari lansia menyatakan bahwa
vaksin COVID-19 yang diberikan kepada masyarakat Indonesia sudah baik
(40%). Pernyataan tersebut disampaikan oleh semua lansia yang sudah
melakukan vaksinasi COVID-19 yang berjumlah 14 orang. Proporsi
terbanyak kedua menyatakan takut akan efek samping setelah dilakukan
vaksinasi (31,4%). Respon lain yang diberikan lansia adalah mereka tidak
yakin dengan keamanan vaksin dan tidak percaya pada vaksin (proporsi
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masing-masing sebesar 14,3%). Respon negatif tersebut diberikan oleh
lansia yang belum melakukan vaksinasi COVID-19. Hasil survei dalam
kegiatan pengabdian ini sejalan dengan hasil survei pada kegilatan
pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh (Brahmana, 2021) yang
menyebutkan alasan terbesar masyarakat tidak bersedia mengikuti
vaksinasi saat mengisi pre-test karena takut akan efek samping vaksin
(67%), alasan lainnya masyarakat masih ragu karena vaksin masih baru
(20%) dan  belum yakin dengan vaksinasi yang disuntikkan( 13%)
(Brahmana, 2021). Perasaan takut terhadap efek samping dari vaksin yang
berkembang di masyarakat terjadi karena banyaknya informasi yang
beredar melalui media sosial secara tidak bertanggung jawab atau biasanya
disebut sebagai berita hoax.

Menurut (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2021), mungkin
dapat terjadi reaksi setelah dilakukan vaksinasi COVID-19 hampir sama
dengan pemberian vaksin yang lain. Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi
(KIPI) merupakan semua kejadian medik yang terjadi setelah imunisasi,
misalnya demam atau nyeri pada area suntikan. Dari 14 orang lansia yang
sudah mendapatkan vaksin COVID-19, kebanyakan dari mereka merasa
vaksin membuat mereka menjadi lebih tenang (42,8%). Sebagian besar
lansia (65%) merespon tidak setuju terhadap pernyataan bahwa “vaksin
100% dapat mencegah dari penularan COVID-19”. Rasa tenang tersebut
dapat dipengaruhi karena mereka sudah yakin bahwa vaksin akan
memberikan perlindungan terhadap tubuh mereka. Selain itu, sebagian
besar masyarakat yang telah divaksin tidak menunjukkan efek samping
dari vaksin atau hanya mengalami efek ringan saja. Umumnya Kejadian
Infeksi Paska Imunisasi (KIPI) hanya berupa gejala ringan saja yang akan
segera pulih kembali.

Vaksin yang diberikan ke dalam tubuh kita, akan mendorong
pembentukan kekebalan spesifik tubuh agar terhindar dari tertular
ataupun kemungkinan sakit berat akibat infeksi COVID-19. Selama belum
ada obat yang definitif untuk COVID-19, maka vaksin COVID-19 yang
aman dan efektif serta perilaku 8M (memakai masker, mencuci tangan
dengan sabun dan menjaga jarak) adalah upaya perlindungan yang dapat
kita lakukan agar terhindar dari penyakit COVID-19. Vaksin tidak 100%
menjamin kita akan kebal dari infeksi COVID-19. Akan tetapi, jika suatu
waktu kita terular COVID-19 dari orang lain, vaksin dapat meminimalisir
dampak yang ditimbulkan akibat infeksi COVID-19 tersebut. Untuk itu,
meskipun sudah divaksin, pemerintah tetap merekomendasikan kepada
masyarakat untuk tetap menarapkan protokol kesehatan (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2021). Dahulu, pemerintah menghimbau
masyarakat menerapkan protokol kesehatan 3M, sekarang himbauan
tersebut berubah menjadi 5 M yaitu memakai masker, mencuci tangan
dengan sabun, menjaga jarak, menghindari kerumunan dan mengurangi
mobilitas.
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Sebagian dari lansia memberikan respon setuju terhadap pernyataan

orang bebas beraktifitas seperti dahulu setelah mendapat vaksin sebanyak
51,8 %. Hal in1 merupakan interpretasi dari persepsi masyarakat bahwa
bukti telah melakukan vaksinasi seperti kepemilikan kartu vaksin dapat
digunakan sebagail syarat untuk melakukan perjalanan menggunakan
transportasi publik seperti kerata api ataupun pesawat ataupun syarat
untuk melakukan berbagai kegiatan di luar rumah.
Mayoritas lansia (82,9%) tidak setuju jika setelah divaksin, tidak perlu
menerapkan protokol kesehatan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa
mayoritas lansia sudah paham bahwa meskipun seseorang sudah
melakukan vaksinasi, tapi tetap wajib menerapkan protokol kesehatan. Hal
ini dikarenakan mereka juga sudah memahami bahwa vaksin tidak efektif
100% membuat seseorang kebal terhadap COVID-19. Sementara itu, 65%
lansia setuju jika vaksin merupakan salah satu upaya pencegahan COVID-
19. Penelitian yang dilakukan oleh (Alqudeimat et al., 2021) di Kuwait
menunjukkan hal yang sama bahwa sebagian besar responden sudah yakin
bahwa vaksin COVID-19 dapat melindungi masyarakat dari infeksi
penyakit (62,5%), namun terdapat 23,4% dari masyarakat Kuwait yang
masih ragu, bahkan 14,1% diantaranya tidak yakin terhadap efektivitas
vaksin untuk memberikan proteksi terhadap penularan COVID-19.

Berdasarkan survei penerimaan vaksin COVID-19 yang dilakukan oleh
Kementerian Kesehatan, diketahui bahwa 65% responden menyatakan
bersedia melakukan vaksinasi vaksin COVID-19 jika disediakan oleh
Pemerintah, sedangkan 8% diantaranya menolak berpartisipasi. 27%
lainnya menyatakan masih ragu. Tingkat kepercayaan yang berbeda-beda
terhadap vaksin COVID-19 pada masyarakat Indonesia dapat dipengaruhi
karena terbatasanya informasi mengenai jenis vaksin, waktu vaksin akan
tersedia dan profil keamanan vaksin. Berdasarkan tingkat penerimaan
vaksin tertinggi (69%) berasal dari responden yang termasuk kelompok
kelas menengah dan yang terendah (58%) berasal dari responden yang
termasuk kelompok miskin. Secara umum, status ekonomi responden
berkorelasi positif dengan tingkat penerimaannya terhadap vaksin COVID-
19. Tingkat keraguan cenderung menurun seiring meningkatnya status
ekonomi (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia et al., 2020).

Adapun gambaran kesiapan/kesediaan lansia untuk melakukan
vaksinasi COVID-19, pada 21 orang lansia yang belum mendapatkan
vaksin COVID-19 antara sebelum dan setelah diberikan edukasi kesehatan,
seperti terlihat pada Tabel 3.



705
Sri Maywati, Upaya Peningkatan Kesiapan...

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Lansia Berdasarkan
Kesiapan/Kesediaan untuk Melakukan Vaksinasi COVID-19 Sebelum Diberikan
Edukasi Kesehatan di Posyandu Teratai Merah dan Gelatik

Kesiapan/ Sebelum Setelah
No Kesediaan Melakukan  diberikan Edukasi diberikan Edukasi
Vaksinasi Jumlah % Jumlah %
1. Ya 4 19 11 52,4
2. Ragu — ragu 11 52,4 8 38,1
3. Tidak 6 28,6 2 9,5
Total 21 100 21 100

Berdasarkan Tabel 3, dari 21 orang lansia yang belum melakukan
vaksinasi COVID-19, diketahui bahwa terdapat peningkatan proporsi
lansia yang menyatakan akan bersedia melakukan vaksinasi sebelum
diberikan edukasi (19%) dan setelah diberikan edukasi kesehatan (52,4%).
Proporsi lansia yang masih ragu untuk melakukan vaksinasi mengalami
penurunan dari 52,4% sebelum diberikan edukasi dan 38,1% setelah
diberikan edukasi. Sementara itu, lansia yang menyatakan tidak siap atau
tidak bersedia melakukan vaksinasi, proporsinya juga turun dari 28,6%
sebelum diberikan edukasi menjadi 9,5% setelah diberikan edukasi.
Berdasarkan hasil pengabdian ini, disimpulkan bahwa edukasi kesehatan
efektif dalam meningkatkan proporsi lansia yang bersedia melakukan
vaksinasi COVID-19, serta efektif dalam menurunkan proporsi lansia yang
ragu dan tidak siap/bersedia melakukan vaksinasi COVID-19.

Hasil pengabdian ini sejalan dengan pengabdian yang dilakukan pada
masyarakat Desa Doplang Rt 04/ Rw 04 Kecamatan Bawen, Kabupaten
Semarang. Setelah dilakukan pengabdian masyarakat berupa sosialisasi
vaksin COVID-19, diperoleh hasil adanya peningkatan kesadaran dari
masyarakat Desa Doplang di beberapa wilayah untuk melakukan vaksinasi
(Larasati & Sulistianingsih, 2021). Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilakukan oleh (Brahmana, 2021) menunjukkan bahwa pada saat pre-test
hanya 34,8% peserta yang bersedia melakukan vaksinasi COVID-19,
namun pada saat post-test, setelah diberikan penyuluhan terjadi
peningkatan proporsi peserta yang bersedia melakukan vaksinasi COVID-
19 yaitu menjadi 60,9%. Kesimpulan dari kegiatan pengabdiannya
penyuluhan meningkatkan pemahaman dan kesediaan peserta untuk
mengikuti vaksinasi COVID-19 dengan tetap memperhatikan protokol
kesehatan.

Dengan adanya kegiatan edukasi kesehatan, lansia sebagai peserta
kegiatan memperoleh informasi yang benar mengnai manfaat vaksin
COVID-19 berikut efek sampingnya. Dengan adanya bekal informasi yang
benar tersebut akan memberikan kontribusi dalam pembentukan sikap
atau persepsi yang positif sehingga seseorang dapat menerapkan perilaku
yang baik. Hal tersebut sebagaimana tertuang dalam teori perubahan
perilaku (Annashr et al., 2021). Dengan semakin banyaknya lansia yang
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bersedia melakukan vaksinasi COVID-19, maka akan dapat mempercepat
terbentuknya herd immunity atau kekebalan kelompok di Indonesia.
Kekebalan Kelompok ini hanya dapat terbentuk apabila cakupan imunisasi
pada sasaran tinggi dan merata di seluruh wilayah (Kementerian
Kesehatan RI, 2020).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan edukasi kesehatan mengenai vaksin COVID-19 efektif untuk
meningkatkan kesiapan/kesediaan lansia dalam mengikuti program
vaksinasi COVID-19. Terjadi peningkatan proporsi lansia yang bersedia
melakukan vaksinasi COVID-19 dari 52,4% menjadi 19% setelah diberikan
edukasi. Lansia yang tidak siap atau tidak bersedia melakukan vaksinasi,
juga mengalami penurunan dari 28,6% menjadi 9,5% setelah diberikan
edukasi.

Berdasarkan hasil pengabdian ini, disarankan kepeda pemerintah untuk
memberikan upaya sosialiasi kepada masyarakat Indonesia, terutama para
lansia melalui berbagai media mengenai manfaat vaksin COVID-19,
memberdayakan kader posyandu untuk memobilisasi masyarakat lansia
serta melakukan pendekatan kepada tokoh agama untuk menghimbau
masyarakat mengikuti program vaksinasi COVID-19.
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